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Salah satu kelebihan pembelajaran terpadu 
yang menerapkan keterpaduan tipe webbed adalah 
membantu siswa untuk melihat keterhubungan antar 
gagasan (Fogarty, 1991). Dengan penerapan 
pembelajaran tematik, akan membantu siswa 
membangun kebermaknaan konsep-konsep sehingga 
lebih mudah diingat dan lebih mudah dipahami. 
Penggunaan metode Bermain Peran dalam 
pembelajaran ini, melibatkan siswa untuk lebih 
berperan aktif dalam mengkonstruksi pemahaman 
mereka sendiri, sehingga informasi yang mereka 
terima dapat bertahan di memori jangka panjang 
mereka. Hal ini sejalan dengan pernyataan Yamin 
bahwa salah satu kelebihan metode Bermain Peran 
adalah dapat meningkatkan hasil belajar pebelajar 
(Yamin, 2012) dan diperkuat dengan penelitian 
Fadhilah (2013) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran dengan metode Bermain Peran dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 

Walaupun nilai siswa meningkat secara 
signifikan, namun masih ada siswa yang tidak tuntas 
pada saat posttest. Ketuntasan klasikal pada tema 
yang diajarkan ini belum dapat dicapai karena siswa 
yang tuntas hanya 74%. Walaupun ketuntasan 
klasikal masih belum dapat dicapai, namun satu hal 
yang menggembirakan adalah 74% siswa yang 
tuntas tersebut memiliki kemampuan kognitif yang 
sangat baik karena berhasil mendapatkan nilai di 
atas 81. 

2. Aspek Psikomotor 
Pada saat proses pembelajaran berlangsung, 

keterampilan psikomotor siswa selama mengikuti 
pembelajaran juga diamati. Aspek psikomotor yang 
diamati meliputi: menyiapkan alat dan bahan, 
melakukan percobaan sesuai dengan langkah-
langkah di LKS, mampu menggunakan alat sesuai 
peruntukannya,, berperan sebagai tulang rusuk dan 
diafragma yang berkontraksi, berperan sebagai 
tulang rusuk dan diafragma yang berelaksasi, 
berperan sebagai O2 yang memasuki tubuh, berperan 
sebagai CO2 yang keluar dari tubuh, berperan 
sebagai CO yang memasuki tubuh, mencegah 
timbulnya kebakaran, menggunakan masker dan 
pelindung lain (sepatu, sarung tangan, topi, 
menggunakan tabung pemadam kebakaran, 
memadamkan api dengan menggunakan tanah/pasir 
dan  memadamkan api dengan teknik kepyokan. 
Data hasil pengamatan aspek psikomotor siswa 
dapat dilihat pada Tabel 5.  

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa 
keterampilan psikomotor siswa selama pembelajaran 
berlangsung sudah mencapai kategori sangat baik. 

Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran IPA 
Terpadu tipe webbed dengan metode Bermain Peran 
pada tema Kebakaran Hutan tidak terlalu 
membutuhkan keterampilan psikomotor yang terlalu 
kompleks seperti halnya ketika melakukan 
praktikum di laboratorium. 

Tabel 5. Hasil Belajar Aspek Psikomotor Siswa 

No. Nilai Kategori   No.  Nilai Kategori
1 87.18 SB   17 100 SB 
2 100 SB   18 100 SB 
3 100 SB   19 100 SB 
4 100 SB   20 100 SB 
5 84 SB   21 100 SB 
6 84.62 SB   22 100 SB 
7 100 SB   23 100 SB 
8 84.62 SB   24 100 SB 
9 100 SB   25 100 SB 
10 87.18 SB   26 94.87 SB 
11 87.18 SB   27 100 SB 
12 100 SB   28 100 SB 
13 84.62 SB   29 100 SB 
14 87.18 SB   30 94.87 SB 
15 100 SB   31 94.87 SB 
16 94.87 SB      

 
Pengamatan psikomotor pada saat bermain 

peran hanya untuk memastikan bahwa siswa 
bermain peran dengan tepat sesuai bagian perannya. 
Sebelum siswa bermain peran, guru memberikan 
arahan terlebih dahulu sehingga siswa tidak 
kebingungan ketika bermain peran. Hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan Yamin bahwa metode 
Bermain Peran hanya menuntut guru untuk 
mencermati kekurangan dari peran yang diperagakan 
siswa (Yamin, 2012). Keberhasilan siswa dalam 
bermain peran didukung oleh kinerja guru yang baik 
dalam membimbing siswa belajar dan bekerja (lihat 
Tabel 2). 

3. Aspek Afektif 
Selama proses pembelajaran berlangsung, 

tidak hanya keterampilan psikomotor saja yang 
diamati, tetapi afektif siswa juga ikut diamati. Aspek 
afektif ini berkaitan dengan perilaku atau sikap 
siswa selama pembelajaran berlangsung. Dalam 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
Bermain Peran, tentunya akan melibatkan interaksi 
sosial siswa di dalam kelompoknya. Dengan begitu, 
siswa dapat melatih keterampilan sosialnya. Aspek 
afektif yang diamati dalam penerapan pembelajaran 
ini meliputi perilaku berkarakter (tanggung jawab, 
jujur dan peduli) dan keterampilan sosial (bertanya, 
menyumbang ide atau berpendapat, menjadi 
pendengar yang baik dan berkomunikasi). Data hasil 
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pengamatan aspek psikomotor siswa dapat dilihat 
pada Tabel 6.  

Tabel 6. Hasil Belajar Aspek Afektif Siswa 

No.  Nilai Kategori   No.  Nilai Kategori
1 88.89 SB   17 100 SB 
2 88.89 SB   18 93.65 SB 
3 90.48 SB   19 100 SB 
4 93.65 SB   20 87.30 SB 
5 88.89 SB   21 100 SB 
6 88.89 SB   22 100 SB 
7 85.71 SB   23 87.30 SB 
8 88.89 SB   24 85.71 SB 
9 90.48 SB   25 95.24 SB 

10 88.89 SB   26 88.89 SB 
11 88.89 SB   27 88.89 SB 
12 95.24 SB   28 84.13 SB 
13 88.89 SB   29 90.48 SB 
14 88.89 SB   30 98.41 SB 
15 87.30 SB   31 98.41 SB 
16 98.41 SB      

 
Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa hasil 

belajar aspek afektif siswa selama pembelajaran 
berlangsung sudah mencapai kategori sangat baik. Hal 
ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode 
Bermain Peran, siswa dapat melatih aspek afektifnya 
dengan baik. Hal ini sejalan dengan pernyataan Yamin 
bahwa salah satu kelebihan metode Bermain Peran 
adalah peserta didik memiliki di antaranya keberanian 
mengemukakan pendapat,  menghargai pendapat teman, 
etika bermain peran, memimpin diskusi, bekerja sama 
dan tanggung jawab pada saat pembelajaran (Yamin, 
2012).  

Seusai pembelajaran, siswa diminta untuk 
mengisi angket guna mengetahui respon siswa terhadap 
pembelajaran yang telah diterapkan. Angket yang 
digunakan adalah angket tertutup dengan menggunakan 
skala Likert yang berisikan pernyataan positif dan 
negatif. Hasil respon siswa terhadap pembelajaran yang 
telah diterapkan dapat dilihat pada Tabel 7.  

Tabel 7. Hasil Angket Respon Siswa 

No. Pernyataan 
Respon Persentase

(%) 
STS TS S SS

1 

Pembelajaran IPA Terpadu tipe 
webbed dengan metode bermain 
peran pada tema kebakaran hutan 
merupakan hal yang baru bagi saya 

0 0 17 14 86.29  

2 

Proses pembelajaran IPA Terpadu 
tipe webbed dengan metode bermain 
peran pada tema kebakaran hutan 
menarik dan menyenangkan 

0 0 18 13 85.48  

3 
Saya puas mengikuti pembelajaran 
IPA tipe webbed dengan metode 
bermain peran pada tema kebakaran 

1 2 20 7 75.00  

No. Pernyataan 
Respon Persentase

(%) 
STS TS S SS

hutan 

4 
Masalah yang dimunculkan dalam 
pembelajaran IPA Terpadu dekat 
dengan kehidupan sehari-hari 

0 1 21 7 75.00  

5 
Pembelajaran yang saya ikuti 
bermanfaat bagi kehidupan sehari-
hari 

0 0 16 15 87.10  

6 
Guru dapat menjelaskan materi 
dengan baik 0 0 18 13 85.48  

7 
Guru memberikan arahan yang jelas 
ketika membimbing saya untuk 
mengerjakan LKS 

0 3 20 8 79.03  

8 
Arahan yang diberikan guru pada 
saat mengerjakan LKS membuat 
saya kebingungan* 

6 21 4 0 76.61  

9 Materi yang diajarkan kurang jelas* 8 20 1 0 75.81  

10 
Dengan bermain peran, saya 
termotivasi untuk dapat memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari 

0 0 23 8 81.45  

11 

Metode bermain peran dapat 
menambah pemahaman saya pada 
pembelajaran IPA Terpadu dengan 
tema kebakaran hutan 

0 1 20 10 82.26  

12 
Metode bermain peran membuat 
saya merasa bosan* 15 14 2 0 85.48  

13 
Tes yang diberikan sesuai dengan 
materi yang disampaikan saat 
pembelajaran  

0 4 20 6 74.19  

14 

Setelah mengikuti pembelajaran IPA 
Terpadu tipe webbed, saya dapat 
memahami pelajaran IPA lebih 
mudah 

0 1 23 7 79.84  

15 

Setelah mengikuti pembelajaran IPA 
Terpadu tipe webbed, saya menjadi 
lebih sulit dalam memahami 
pelajaran IPA* 

9 22 0 0 82.26  

16 
Saya termotivasi untuk mengikuti 
pembelajaran IPA Terpadu 0 1 26 4 77.42  

17 
Dengan pembelajaran IPA Terpadu 
tipe webbed saya dapat memadukan 
konsep-konsep yang saling terkait  

0 1 27 3 76.61  

18 

Dengan pembelajaran IPA Terpadu 
tipe webbed saya dapat memperoleh 
kesempatan untuk mengaitkan antar 
subtema menjadi tema yang utuh 

0 2 28 1 74.19  

19 
Dengan pembelajaran IPA Terpadu 
tipe webbed saya dapat melihat 
keterhubungan antar gagasan 

0 0 27 4 78.23  

20 
Dengan pembelajaran IPA Terpadu 
tipe webbed saya tidak dapat melihat 
keterhubungan antar gagasan* 

6 27 0 0 84.68  

Keterangan:  

* )  pernyataan negatif, persentase jawaban responden 
mengarah ke negatif.  

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa  siswa 
memberikan respon yang positif terhadap pembelajaran 
yang diterapkan dengan rentang persentase 74,19% - 
87,10%, kecuali untuk pernyataan negatif, siswa tidak 
menyetujui pernyataan yang ada dengan rentang 
persentase 75,81% - 85,48%.  
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Sebanyak 87,10% siswa menyatakan bahwa 
pembelajaran yang diikuti bermanfaat bagi kehidupan 
sehari-hari, sebab masalah yang dimunculkan untuk 
dipelajari dekat dengan kehidupan sehari-hari dan 
sebagian keterampilan psikomotor yang dipelajari juga 
bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari seperti teknik-
teknik memadamkan api. Hal ini sesuai dengan tujuan 
diadakannya pembelajaran IPA di SMP yaitu 
mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam 
gejala alam, konsep dan prinsip IPA yang bermanfaat 
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
(Depdiknas, 2006: 377).  

Walaupun sebanyak 86,29% responden 
menyatakan bahwa pembelajaran IPA Terpadu tipe 
webbed dengan metode Bermain Peran pada tema 
Kebakaran Hutan tergolong baru bagi mereka, karena 
pembelajaran berdasarkan tematik, namun sebanyak 
85,48%  menyatakan bahwa pembelajaran menarik dan 
menyenangkan, sehingga mereka tidak bosan ketika 
mengikuti pembelajaran dan mereka puas dengan 
pembelajaran yang diterapkan. Karena pembelajaran 
menarik dan menyenangkan, maka sebanyak 77,42% 
responden termotivasi untuk mengikuti pembelajaran 
IPA Terpadu. Hal ini sejalan dengan tujuan diadakannya 
pembelajaran IPA di SMP yaitu mengembangkan rasa 
ingin tahu dan sikap positif (Depdiknas, 2006). 

Sebanyak 78,23% responden menyatakan 
bahwa dengan pembelajaran IPA Terpadu tipe webbed 
mereka dapat melihat keterhubungan antar gagasan 
dalam materi yang diajarkan dan sebanyak 82,26% 
responden menyatakan bahwa dengan menggunakan 
metode Bermain Peran, mereka lebih dapat memahami 
pembelajaran IPA Terpadu tipe webbed pada tema 
Kebakaran Hutan. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan pola keterpaduan webbed sudah cocok 
untuk digunakan dalam pembelajaran IPA Terpadu pada 
tema Kebakaran Hutan. Salah satu kelebihan 
pembelajaran terpadu dengan tipe keterpaduan webbed 
adalah membantu siswa untuk melihat keterhubungan 
antar gagasan (Fogarty, 1991). Selain itu, penggunaan 
metode Bermain Peran dalam pembelajaran ini sudah 
efektif untuk membantu siswa dalam memahami materi 
yang diajarkan. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan 
ketuntasan siswa secara signifikan (lihat Grafik 2).  

Sebanyak 85,48% responden menyatakan 
bahwa guru menjelaskan materi dengan baik. Namun,  
hanya 74,19% saja yang menyatakan bahwa tes yang 
diberikan sesuai dengan materi yang disampaikan pada 
saat pembelajaran. Hal ini disebabkan pada saat 
pembelajaran, guru tidak dapat menyampaikan materi 
secara mendetail karena adanya keterbatasan waktu, 
sehingga pada saat siswa mengerjakan tes, ada beberapa 
siswa yang tidak dapat menyelesaikannya dengan baik 

dan belum mencapai ketuntasan. Salah satu kelemahan 
penggunaan metode Bermain Peran adalah 
membutuhkan waktu yang lama dalam prosesnya 
(Yamin, 2012). Sehingga guru harus mengalokasikan 
waktu sebaik mungkin agar pembelajaran dapat 
terlaksana dengan baik dan efisien. 

Sebanyak 79,03% responden menyatakan 
bahwa guru memberikan arahan yang jelas ketika 
membimbing pengerjaan LKS. Seperti yang dikatakan 
Yamin (2012: 32-33) bahwa salah satu aspek yang perlu 
diperhatikan dalam menggunakan metode Bermain 
Peran adalah aspek memainkan. Guru sangat berperan 
penting pada saat kegiatan bermain peran berlangsung. 
Oleh karena itu, guru memang seharusnya membimbing 
jalannya bermain peran agar tujuan pembelajaran yang 
diinginkan tercapai. Secara keseluruhan, respon siswa 
terhadap penerapan pembelajaran IPA Terpadu tipe 
webbed dengan metode Bermain Peran pada tema 
Kebakaran Hutan mencapai kategori baik dengan 
persentase 55% dari keseluruhan item dan 45% lainnya 
mencapai kategori sangat baik. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dipaparkan di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa (1) pembelajaran 
IPA Terpadu tipe webbed dengan metode Bermain 
Peran pada tema Kebakaran Hutan telah dilaksanakan 
secara keseluruhan oleh guru dengan kategori sangat 
baik (85%). Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan 
guru dalam pembelajaran ini sudah efektif, (2) hasil 
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Madiun setelah 
penerapan pembelajaran IPA Terpadu tipe webbed 
dengan metode Bermain Peran pada tema Kebakaran 
Hutan mengalami peningkatan dari tingkat ketuntasan 
awal hanya 3% menjadi 74%. Peningkatan secara 
signifikan ini juga ditunjukkan oleh hasil uji-t yang 
diperoleh thitung = 9,08 > ttabel = 1,70 dengan taraf 
signifikasnsi α = 0,05. Sedangkan nilai aspek 
psikomotor dan aspek afektif telah mencapai kategori 
sangat baik, (3) respon siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran IPA Terpadu tipe webbed dengan metode 
Bermain Peran pada tema Kebakaran Hutan mencapai 
ketegori baik dengan persentase 55% dan 45% lainnya 
mencapai kategori sangat baik. 
 
Saran 
Beberapa saran yang perlu diperhatikan antara lain: 
1. Hendaknya guru mengalokasikan waktu sebaik 

mungkin dalam menerapkan metode Bermain Peran. 
2. Hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut dalam 

penerapan pembelajaran IPA Terpadu tipe webbed 
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